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MOTTO 

 

ةٍ خَيْرًا يَّرَهُ  ( وَمَنْ يعَْمَلْ مِثْقاَلَ 7)فمََنْ يَّعْمَلْ مِثْقاَلَ ذَرَّ

يَّرَهُ ) ةٍشَرًّ )الزّلزال(( 8ذَرَّ  

Maka barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat 

zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barang 

siapa mengerjakan kejahatan sebesar zarrah, niscaya dia 

akan melihat (balasan) nya.  (QS. Al-zilzal (99):7-8).
1
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 Departemen agama RI, Mushaf Al-Kamil Al-Quran dan 

Terjemahannya disertai Tema penjelasan kandungan ayat, ( Jakarta: CV. 

Darus Sunnah, 2015), hlm. 600. 
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ABSTRAK 

 

      LUKLUK USWATUN KHASANAH. Implementasi 

Metode Reward dan Punishment dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan pada Anak Kelompok B2 di PAUD Islam 

Terpadu Bakti Baitussalam Tamanan Banguntapan Bantul 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/2019. Skripsi. 

Yogyakarta:Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019. 

      Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya sikap 

disiplin pada anak usia dini di sekolah, padahal karakter 

disiplin sangatlah penting sebagai bekal anak agar memiliki 

akhlak yang baik hingga dewasa. Dalam kegiatan disekolah 

pendidik di PAUD Islam Terpadu Bakti Baitussalam sudah 

menerapkan berbagai metode agar dapat menumbuhkan sikap 

disiplin anak seperti metode pembiasaan dan keteladanan. 

Namun, perilaku kurang disiplin anak masih saja muncul. 

Perilaku kurang baik anak tersebut sebaiknya jangan 

dibiarkan, oleh karena itu diperlukan adanya motivasi 

eksterinsik seperti metode reward dan punishment sebagai 

pengutan (reinforcement)  dan konsekuensi untuk sikap anak 

agar dapat meningkatkan kedisiplinan pada anak usia dini. 

Dalam mendisiplinkan anak masih banyak pendidik dan guru 

yang melakukan hukuman dengan kekerasan kepada anak, 

padahal hal itu tidaklah benar. 

      Tujuan dari penelitian ini yaitu ingin mengetahui 

bagaimana penerapan metode reward dan punishment yang 

baik dalam kegiatan belajar mengajar pada anak usia dini di 

kelompok B2 PAUD Islam Terpadu Bakti Baitussalam. 

Untuk mengetahui peningkatan kedisiplinan anak dengan 

diterapkannya metode reward dan punishment. Penulis juga 

ingin mengetahui apa sajakah yang menjadi faktor 

pendukung dan penghambat guru dalam penerapan metode 

reward dan punishment dalam meningkatkan kedisiplinan 

pada anak kelompok B2 PAUD Islam Terpadu Bakti 

Baitussalam. 

      Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Dengan mengambil tempat penelitian di PAUD Islam 
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Terpadu Bakti baitussalam Tamanan, Bantul. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisi data menggunakan 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi teknik 

dan triangulasi sumber. 

      Hasil penelitian yang didapat yaitu (1) penerapan reward 

yang di terapkan pada kelompok B2 berupa pujian, 

pemberian stiker dan pemberian aktivitas. Sedangkan 

pemberian punishment berupa nasehat, mengahafal surah 

pendek dan mengulangi kegiatan.(2) kedisiplinan anak 

kelompok B2 meningkat dengan diterapkannya metode 

reward dan punishment namun masih kurang, karena 

kedisiplinan siswa hanya saat atau setelah diterapkan metode 

tersebut. Sehingga masih perlu metode lain yang mendukung 

seperti keteladanan dan pembiasaan yang konsisten(3) Faktor 

pendukung yaitu kebijakan sekolah dan pembiasaan, 

sedangkan faktor penghambatnya  perbedaan karakter anak 

dan teman sebaya. 

Kata kunci : Reward dan punishment, kedisiplinan, anak 

usia dini 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

            Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah 

pendidikan yang diberikan bagi anak usia dini (0-6 

tahun) yang dilakukan melalui pemberian berbagai 

rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan baik jasmani maupun rohani anak, 

agar memiliki kesiapan untuk memasuki jenjang 

pendidikan berikutnya. Melalui PAUD, diharapkan 

anak dapat mengembangkan seluruh potensi yang 

dimilikinya yang meliputi pengembangan moral dan 

nilai-nilai agama, fisik, sosial emosional, bahasa, seni, 

menguasai sejumlah pengetahuan dan keterampilan 

sesuai dengan perkembangan, serta memiliki motivasi 

dan sikap belajar untuk berkreasi.
1
 

      Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) bertujuan 

untuk mengembangkan seluruh potensi anak agar 

kelak dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh 

sesuai falsafah bangsa. Anak dapat dipandang sebagai 

individu yang baru mulai mengenal dunia. Ia belum 

                                                           
1
 Ahmad Susanto,  Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan 

Teori), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), hlm. 16. 
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mengetahui tata krama, sopan santun, aturan, norma, 

etika dan berbagai hal tentang dunia. Ia juga sedang 

belajar berkomunikasi dengan orang lain dan belajar 

memahami orang lain. Anak perlu dibimbing agar 

mampu memahami berbagai hal tentang dunia dan 

isinya.
2
 

        Berdasarkan tujuan PAUD di atas, bahwa 

pendidikan anak usia dini bertujuan untuk 

mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki anak, 

baik itu potensi akademis maupun non akdemis. 

Namun sekarang banyak orang tua yang berlomba-

lomba untuk meningkatkan potensi akademis anak, 

seperti kemampuan membaca, menulis dan berhitung 

sebagai bekal anak memasuki pendidikan yang lebih 

lanjut. Sehingga kurang memperhatikan pendidikan 

karakter disiplin anak. Saat ini masih banyak sikap 

dan perilaku anak yang tidak sesuai dengan norma 

agama dan tata krama yang berlaku di masyarakat.  

Belajar mengenai norma-norma dan kedisiplinan 

sesungguhnya dapat diperoleh anak secara efektif dan 

efisien melalui pendidikan anak usia dini. Pendidikan 

anak usia dini mengajarkan anak berbagai kebiasaan, 

etika, dan tata tertib yang ada dalam kehidupan 

                                                           
2
 Slamet suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2005), hlm. 3. 



3 
  

sehari-hari. Meskipun kebiasaan-kebiasaan tersebut 

sangat sederhana, misalnya: melakukan salam, 

menempatkan sepatu pada tempatnya, berdoa sebelum 

dan sesudah makan, mecuci tangan, serta 

mengembalikan mainan pada tempatnya, demikian ini 

merupakan sikap-sikap yang dapat melatih 

kedisiplinan dan taat pada aturan. Berbagai kebiasaan  

tersebut hanya di peroleh anak secara konsisten pada 

saat anak mengikuti program pendidikan anak usia 

dini.
3
 

Perilaku baik yang ditanamkan sejak usia dini 

kepada anak akan membawa dampak yang positif 

bagi anak untuk kedepannya. Sigmund Freud 

mengatakan “The Child is The Father of The Man”, 

bahwa masa depan seseorang sangat ditentukan oleh 

pengalaman masa kecilnya.
4
 Saat ini banyak sekali 

remaja yang berperilaku menyimpang yang tidak 

sesuai dengan norma agama dan masyarakat. 

Perilaku-perilaku salah atau menyimpang itu dapat di 

kurangi dengan membiasakan anak berprilaku disiplin 

sejak usia dini. Oleh karena itu sejak usia dini anak 

harus di ajarkan tentang kedisiplinan. Dengan adanya 

                                                           
3
 M. Fadlillah, Buku Ajar Konsep Dasar Paud, 

(Ponorogo:Unmuh Ponorogo Press, 2018), hlm. 13. 
4
 Suyadi dan Maulidya Ulfah, Konsep dasar PAUD, (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2013), hlm. 174.  
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pembinaan kedisiplinan diharapkan dapat membantu 

anak memiliki sikap dan prilaku yang berakhlak mulia 

sehingga bisa menjadi pondasi bagi anak dalam 

bertindak sesuai dengan nilai agama dan moral yang 

baik hingga anak dewasa. 

       Menurut Gunarsa sesuai yang diungkapkan 

kembali oleh Agus Wibowo, mengungkapkan bahwa 

mengajarkan disiplin sejak dini dimaksudkan agar 

lebih mengakar pada anak sehingga akan menjadi 

suatu kebiasaan. Sedangkan menurut Edwars, 

orangtua sebaliknya mengendalikan anak yang sulit 

diatur selagi mereka kecil, karena perilaku yang sulit 

diatur akan terbawa sampai mereka dewasa. Bern, 

dalam Patnani menyatakan salah satu tugas 

perkembangan pada masa kanak-kanak awal adalah 

mengembangkan kesadaran untuk mematuhi aturan 

meskipun tidak ada figur otoritas.
5
 

        Disiplin merupakan cara masyarakat mengajarkan 

pada anak mengenai perilaku moral yang diterima 

oleh kelompok, tujuannya adalah untuk 

memberitahukan kepada anak perilaku mana yang 

baik dan mana yang buruk serta mendorong anak 

                                                           
5
 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini strategi: 

Membangun Karakter di Usia Emas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 

hlm. 105. 
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untuk berprilaku agar sesuai dengan standar yang 

diperlukan.
6
 Untuk meningkatkan kedisiplinan anak 

perlu dilakukan pembiasaan dan keteladanan sejak 

dini, namun keteladanan dan  pembiasaan ini juga 

harus di ikuti oleh penguatan sehingga sikap disiplin 

bisa lebih melekat pada anak. Penguatan itu dapat 

dilakukan melalui pemberian metode reward and 

punishment. 

           Semua pendidik pasti menginginkan anak bersikap 

tertib dan langsung menurut saat diberikan perintah 

dan tidak membuat kegaduhan sehingga pembelajaran 

berlangsung kondusif. Masalahnya hal itu tidak selalu 

sesuai yang guru harapkan, sehingga harus ada 

metode yang dapat mendisiplinkan anak. Salah satu 

metode yang di terapkan di kelompok B2 PAUD 

Islam Terpadu Bakti Baitussalam yaitu melalui 

metode reward dan punishment.   

      Pendidik menerapkan motode Reward dan 

punishment sebagai motivasi agar anak dapat bersikap 

disiplin didalam kelas. Dalam penelitian ini peneliti 

ingin mengetahui metode reward dan punishment 

yang bagaimanakah yang baik diterapkan untuk anak 

                                                           
6
 Choirun Nisak Aulina, Penanaman Disiplin Anak Usia Dini, 

Jurnal Pedagogia, Vol. 2 No. 1, Feruari 2013, hlm. 43.  
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usia dini, sehingga anak bisa merasakan motivasi dari 

penerapan metode tersebut bukannya malah membuat 

anak merasa di sogok ataupun di paksakan agar bisa 

bersikap disiplin dikelas. Selain itu penerapan reward 

dan punishment kepada anak usia dini juga harus 

seimbang agar peningkatan kedisiplinan anak 

berlangsung lebih maksimal.  

      Reward dan Punishment merupakan metode yang 

sudah lama di terapkan dalam dunia pendidikan. Saat 

reward dan punishment di hubungkan dengan 

kedisiplinan, maka kedisiplinan ini selalu 

berhubungan dengan peraturan dan tata tertib. 

Peraturan dan tata terbib adalah suatu hal baik yang 

harus di patuhi. Dalam proses pembelajaran terkadang 

anak melakukan kesalahan. Pendidik maupun 

orangtua harus tanggap terhadap hal tersebut. Saat 

anak berbuat salah dan dibirkan saja oleh pendidik 

maupun orangtua mereka maka kesalahan itu 

dianggap sesuatu yang wajar. Sehingga bisa jadi anak 

tertarik untuk mengulanginya. Bahkan bisa kecanduan 

salah. Sehingga perlu adanya konsekuensi berupa 

punishment yang mendidik untuk anak. Begitupun 

saat anak melakukan sikap yang baik pendidik harus 

memberikan motivasi kepada anak berupa reward 

yang mendidik. 



7 
  

      Peneliti mengambil judul ini karena masih 

banyaknya sikap anak maupun remaja yang buruk dan 

sulitnya menemukan metode yang tepat untuk 

merubah sikap buruk tersebut, sehingga pada 

penelitian ini penulis ingin meneliti bagaimana 

hendaknya merubah sikap buruk anak melalui 

penerapan metode reward dan punishment yang tepat 

dan mendidik untuk meningkatkan kedisiplinan pada 

anak usia dini.          

      Hal tersebutlah yang melatarbelakangi peneliti 

untuk melakukan penelitian terkait implementasi 

reward dan punishment dalam meningkatkan 

kedisplinan anak kelompok B2 dengan umur anak 5-6 

tahun di PAUD Islam Terpadu Bakti Baitussalam. 

      Peneliti mengambil objek penelitian pada 

kelompok B2 PAUD Islam Terpadu Bakti 

Baitussalam kerena melihat masih ada anak yang 

kurang disiplin dalam kegiatan di kelas, seperti 

mengganggu teman saat belajar, tidak mau merapikan 

mainannya, tidak mau berdo‟a dengan tenang dan 

lainnya dan pendidik di sana menerapkan metode 

reward dan punishment dalam kegiatannya untuk 

meningkatkan kedisiplinan anak tersebut.
7
 Sehingga 

                                                           
7
 Observasi pada kelas B2 pada hari Kamis tanggal 21 Maret 

pukul 08:00-10:00 WIB. 
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peneliti ingin meneliti bagaimanakah metode reward 

dan punishment yang tepat diberikan untuk 

mendisiplinkan anak usia dini.  

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, 

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penerapan metode reward dan 

punishment pada anak kelompok B2 di PAUD 

Islam Terpadu Bakti Baitussalam? 

2. Apakah penerapan metode reward dan 

punishment dapat meningkatkan kedisipinan pada 

anak kelompok B2 PAUD Islam Terpadu Bakti 

Baitussalam? 

3. Apa yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat penerapan metode reward dan 

Punishment dalam meningkatkan kedisiplinan 

pada anak kelompok B2 di PAUD Islam Terpadu 

Bakti Baitussalam? 

C. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan metode reward dan 

pada anak di kelompok B2 (5-6 tahun) di PAUD 

Islam Terpadu Bakti Baitussalam. 
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2. Untuk Mengetahui penerapan metode reward dan 

punishment dalam meningkatkan kedisipinan pada 

anak kelompok B2 PAUD Islam Terpadu Bakti 

Baitussalam. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat penerapan metode reward dan 

punishment dalam meningkatkan kedisiplinan 

anak di kelompok B2 (5-6 tahun) di PAUD Islam 

Terpadu Bakti Baitussalam. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

      Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

kajian tambahan bagi ilmu pengetahuan tentang 

pentingnya penerapan metode reward dan 

punishment dalam meningkatakan kedisiplinan 

anak di usia dini. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Penyusun 

      Sebagai salah satu syarat untuk mencapai 

gelar sarjana serta menambah wawasan dan 

pengalaman untuk melangkah ke jenjang 

pendidikan selanjutnya. 

b. Bagi Sekolah 

      Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi dan bahan pertimbangan untuk lebih 
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diterapkannya metode reward dan punishment 

yang mendidik dalam mendisiplinkan anak 

usia dini. 

c. Bagi masyarakat 

      Penelitian yang telah ditulis ini diharapkan 

dapat menjadi salah satu sumber bacaan dan 

tambahan ilmu pengetahuan tentang metode 

untuk mendisiplinkan anak usia dini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan penelitian tentang implementasi 

metode reward dan punishment dalam meningkatkan 

kedisiplinan pada anak kelompok B2 PAUD Islam 

Terpadu Bakti Baitussalam Tamanan, penulis 

menyimpulkan bahwa hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Proses penerapan metode reward diberikan 

kepada anak ketika ada anak yang 

memperlihatkan sikap kedisiplinan yang baik 

seperti: dapat menyimpan tas dan sepatu diraknya, 

berbaris dengan rapi, merapikan kembali mainan 

yang habis dipakai, berdoa dengan tertib dan 

mencuci tangan sebelum dan sesudah makan. 

Setelah anak dapat bersikap disiplin maka 

pendidik memberikan reward berupa: kata-kata 

pujian, pemberian stiker, dan pemberian aktivitas. 

Dengan diterapkannya reward dapat memperkuat 

sikap disiplin anak sehingga anak dapat terus 

bersikap disiplin serta memotivasi anak dalam 

kegiatan belajar. Sedangkan proses penerapan 

punsihment diberikan kepada anak saat ada anak 

yang tidak bersikap disiplin seperti: tidak tertib 

dikelas, tidak berdo‟a dengan baik, dan tidak 
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patuh pada peraturan. Jika ada anak yang berikap 

kurang disiplin maka pendidik memberikan 

punishment berupa nasehat dan peringatan, 

menghafal surah pendek, dan mengulangi 

kegiatan. Kemudian pemberian punishment ini 

bertujuan untuk membuat peserta didik merasa 

jera, dan tidak mengulangi kesalahannya lagi 

sehingga dapat bersikap disiplin. Dalam 

penerapan hukuman perlu adanya kesepakatan 

bersama anak sehingga anak tidak merasa 

terbebani ataupun takut dengan hukuman yang 

diberikan. Jika peraturan dan hukuman tidak 

diberikan peserta didik tidak dapat disiplin dalam 

kegiatan. Penerapan punishment yang efektif yaitu 

yang tidak berupa kekerasan ataupun pukulan. 

2. Penerapan metode reward dan punishment secara 

konsisten dapat meningkatkan kedisiplinan pada 

anak kelompok B2 PAUD Islam terpadu Bakti 

Baitussalam meskipun ada beberapa anak yang 

masih harus sering diingatkan dengan perjanjian 

dan peraturan yang telah dibuat berdasarkan 

kesepakatan bersama sebelumnya. Kedisiplinan 

anak kelompok B2 meningkat karena dengan 

diberikannya metode reward dan punishment anak 

menjadi termotivasi untuk bersikap disiplin. 
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Namun penerapan metode reward dan punisment 

ini juga harus di ikuti oleh metode lain agar lebih 

efektif seperti keteladanan dan pembiasaan. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan metode reward dan punishment dalam 

meningkatkan kedisiplinan anak kelompok B2 

yaitu: faktor pendukung berupa kebijakan sekolah 

dan pembiasaan. Kebijakan sekolah yang 

mendukung pendidik untuk menggunakan metode 

reward dan punishment dalam meningkatkan 

kedisiplinan anak mempermudah pendidik dalam 

penerapannya, selain itu kebijakan sekolah dalam 

pemenuhan dana untuk pemberian reward berupa 

hadiah dan setiker juga sangat membantu. 

Kemudian pembiasaan juga menjadi faktor yang 

mendukung penerapan metode reward dan 

punishment dalam meningkatkan kedisiplinan 

pada anak, sehingga mempermudah pendidik 

dalam mendisiplinkan anak karena anak sudah 

dibiasakan sejak awal dengan pembiasaan 

terhadap peraturan. Untuk faktor penghambat 

yaitu perbedaan karakter anak dan faktor teman 

sebaya. Setiap anak pasti memiliki karakter sikap 

yang berbeda, ada yang berperilaku baik dan ada 

yang berperikalu buruk. Perbedaan karakter 
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tersebut mempersulit pendidik, karena anak yang 

memiliki perilaku buruk lebih sulit dalam 

menerima penerapan metode reward dan 

punishment sehingga sulit juga untuk disiplin. 

Selanjutnya faktor teman sebaya, lingkungan yang 

ditermasuk didalamnya juga teman sebaya 

terkadang memberikan efek positif kepada anak 

namun ada pula teman sebaya yang memberikan 

pengaruh buruk kepada anak sehingga anak lebih 

sulit untuk bersikap disiplin. 

B. Saran 

1. Bagi guru  

a) Guru hendaknya dapat membuat metode yang 

lebih bervariasi dalam menanamkan kedisiplin 

pada anak sehingga anak lebih termotivasi 

untuk bersikap disiplin.  

b) Guru hendaknya dapat menjadi teladan yang 

baik bagi peserta didik sehingga peserta didik 

dapat mencontoh sikap baik dan disiplin guru. 

c) Guru harus lebih sabar dan telaten dalam 

mendidik anak yang kurang disiplin. 

2. Bagi anak  

a) Peserta didik lebih mematuhi peraturan dan 

perintah guru, sehingga akan mempermudah 

kegiatan pembelajaran dikelas. 
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b) Peserta didik hendaknya lebih semangat dan 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

C. Kata Penutup 

      Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT. 

Karena berkat rahmat dan inayah-Nya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan segala kekurangan 

dan kelebihannya. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi 

penulis, pembaca, sekolah dan masyarakat sebagai 

ilmu pengetahuan. 
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